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KAJIAN TEKNIS GEOMETRI PEMBORAN DAI\{ PELEDAKAIY
PADA AKTUAL PEMBUATAN DRAWPOTNi PADA LEVELEKSTRAKSI DOZ N{INE PT.tr'REEPONT iITOONESIA

0leh:
Barrian- Ilwina gara, priyo widodo, Nursyams u Filardi

Prodi reknik pertambangan upN *veterin,, yogyakarta

ABSTRAI(
Penelitian dilakukan_di drawpoint pada level ekstraksi Doz pr FreeportI:do.l.lr1 Kabupalel Mimika, papua. Jenis batuan puo, a*.ur, peneritian adalahdiorit- Baha, peledak penggunakan senater!9*.rfi.;;; anfo, dengan d,iameterlubang ledak 45 mm, kedaraman lubang 5,7 m, din diameter lubang kosong75 mm masih menghasilkan overbreai 

-ai ar"rrr,- rii, tork, maupun floor.Peledakan bukaan drawpoinr dilakukan dalam i 
"h;p 

fi tu srash pefiam4 srashkedua, datround.
Berdasarkan kajian pada tahap s/as& pertama, s/asft kedua dan rsur4,didapatkan bahwa 

-overbreik dipengaruhi or"t p"r"Jui* bahan peledak yangtidak sesuai pada daerah perimeter (t a"n br"k) i;Jrrrr. penggunaan bahanpeledak powerfrag memprnyai radiar crack profagatin- r,r msehingga bahanpeledak-yang digunakan 
-mr*qu menghancurkan Lut * dengan radius 1,1 m.untuk menghasilkan dimensi yang diinginkan ,".tu -.og atasi overbreakpemakaian bahan peledak di daerair pi11J", c*uf aenei hi*". ;;"penambahan powerfrag, jarak antar rubang ledak diperf.'rra"t menjadi 0,36 m,dengan stemming 0,4r m dan trimex l stti-k**i.rg-iidirrg p*:*srya 0,9 m.

Kata kunci : Peledakan, Radial Crack propagotion, Overbreak

ABSTRACT
The study was conducted at the rever of extraction DoZ drawpoint prFreeport Indonesia, Mimirra District, papua. 

.Rock ip* n the study area isdiorite. Explosives used senater power"frag and ANF6,'iir*"t* hore is 45 mm,hole depth is 3-z y, !"d the impty" hole of 75 *m iir*"r* was producedoverbreak in the rib, bach and fliir. Btasting 
"p""t"ir'or drowpoint done inthree stages, that is thefirsislorhlrrrlo,nd slash, and round.

Based ort the study i,n the.first srcsh, second srash, and round, it was foundthat overbreak influenced by the use of explosives thardo notJit in the perimeter
area 

_(rib and back) snd the floor. The uie of exprosives powerfrag hove radial
"r,.lr*.**agation Lt m so explosive that is used to crusi rocla with a rodius of

To ptoduce the desired dimensions and overcome overbreak should useexplosives in an area perimeter with Trimex enough without adding powerfragthe distance between lt9tes explosive shortened io o.3o m, stemming 0.41 m,Trimex 3 sticks each of length O.g *.

Key words : Blasting, Radiat Crack propogation, Overbreak

'hosidino
Stmiar !.lisionot
Ickaik Pcrrttnoion Bcttrm

Kajian Teknis Geome*i pemboran Dan peredakan pada..., Barrian Dwi Nagara Dk* t I_l



A. PENDAITT'LUAI\I

A.1. Latar Belakang

PT Freeport [ndonesia menerapkan sistem penambang an block caving
untuk tambang bawah tanah yang diterapkan pada tambang-D eep ore zone.
l-angkah operasi yang dilalcukan pada penambangan bawah t 

".h rr. rreeport
Indonesia adalah melakukan ambrukan bijih di livel undircut. Bijih yang 6lah
hancur kemudian turun akibat gaya gravitasi mengisi drawbig paau" terret
produksi. Broken ore kemudian akan dimuat oleh iader di drowpoint yang
selanjutnya disalurkan menuju ore pass. Tumpukan ore kemudian akan d#gkut
oleh haulage ttuck merruiu crusher untuk mereduksi ularan bijih. Hasil 

-dari
proses ini kemudian ditransportasikan menggunak,at cowveyor menuju mil/ untuk
diolah lebih lanjut menjadi konsentrat yang siap *tut drjual 

"te 
ue*ajai

peleburan di seluruh dunia, Tatrapan kegiatan pinambangan dengan metode Blick
Caving yang saat ini dikerjakan seoara garis besar dibagi menjuJi b"b"rupu t hup,yaitu persiapan penambangan (development), p.up*a*ri 6rrr-pridu"tiin1,peruntuhan (c av ing), dan produk si Qroduction).

unhrk menunjSng kegiatan pengambilan bijih, maka pada tahap
developmenr dilakukan kegiatan yang safah satunya adalah pembuatan drowp,o,int.
Masalah yang ditemukan pada saat peledakan untuk bukaan drawpoint uauUn
terjadinya overbreak pada dinding terowongan. Masalah yang ditimbulkan jika
terjadi overbreak adalah peningkatan junlah kebutuhar griund support 

"darr

tambahan kegiatan konstnrlcsi pada dinding d,raupoint dan dilerlukan p"o*g**
kembali agar dimensi terowongan sesuai dengan desain yang diharaptan.bten
karena itu perlu dilakukan kajian teknik terhadap p".un.-g* peledakan yang
digunakan dalam pembuatan drawpoint.

4.2. Rumusan Masalah

Kegiatan neleda]<ag yang diterapkan saat ini pada pembukaan drawpoint
masih menyebabkan terjadinya overbreakpada dinding drawpoint sehingga perlu
di lakukan peninj auan kembali.

A.3. Tujuan Penelitian

Tujuan dalam penelitian ini adalah :

V*"#'ffi*.",Y f.knik Pcrscmion Batuon

1. Mengkaji secara teknis geometri peledakan -pada 
akhul pembukaan

drowpoint.
Mengetahui dan menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi
overbreak-

3. Memberikan rekomendasi yang sesuai untuk menghasilkan benfuk
drawpoint yang sesuai dengan desain yang diharapkan.

2.

Kajian Teknis Geometri pemboran Dan peledalcan pada..., Barlian Dwi Nagora Dkk I 1-2



Y.Ilx*'&*.,v Tcknik Pcrtcnoion Batuon

A.3. Batasan Masalah
Batasan yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

I ' Pola pemboran dan peledakan pada standard .D, di prFI, yaitu dengan
ukuran lebar 4,4 m dan tinggi 4 m.

2. Daerah penelitian dilakukan di tambang Doz daerilr south pada tipe
batuan diorit.

3. Lokasi penelitian pada level extraction di drawpoint

A.4. ManfaatPenelitian

Manfaat yang dipero.leh dari penelitian ini antara lain dapat menentukan
rancangan pemborll dan peledakqn yang tepat dan benar sehinggl d"p"d;;gr""
sebagai bahan studi bagi_penelitian yang teieit dengan g".*"oi pengeboran danpeledakan, khususnya dalam permasalahan overbre oL ahibat peledakan.

B. LOKASI PEIYELITIAN

_ ?T Freeport lndonesia secara administratif terletak di pegunungan
J-gv3vniaru pada jurg*. Pegunungan sudirman, Kecamatan Mimika Timur,Kabupaten Mimika, Propinsi Papua. Secara astronomis terletak pada 04"06; -04o12' LS dan 137o06 - l37"lz' BT. perjalanan dari kota Tembagap,ra yangberada di mile 68 dengan ketinggian 1980 - 2000 ;;piL arear penambangan
dapat ditempuh dengan menggunakan kendaraan *ell gr4 atau bus yang
T"l"*uti tgrowongll ?"sko* sepanjang 945 m ke pengotahan paau mii"i+dengan ketinggian 2800 mdpr aa^ tiitt Level Adit wi)i portal terretak pada
ketinggian 2930 mdpr. y"*k menuju area tambang bawah t 

"rr, 
Deep ore zonedapat menggunakan kendaraan keciidan bus melahii DoZportal di mite 74.

C. IIASIL PENELTTIAN

C.1. Kondisi Lapangan

sifat fisik, mekanik dan dinamik dari suatu batuan sangat pentingdiketahui untuk mengetahui perilaku batuan. Daerah penelitian pada jenis batuandiorit memiliki kuat tekan uniaksial sebesar 111,01 tutpu, 
"rrJtl rf;.,ft;;ffi,ltoluls Young 47,30 Gpa, dan specific Gravity 2,g g/im3. Berdasa;kan ;;;da,i Geo-technical services prFI, ^ 

didapatkan irilr1 n"qD antara 70 zo sampai
90 o/o sehingga menunjukan kralitas batuan yang baik.

Tabel c.1. sifat-sifat Fisik dan Mekanik E!4.an uhrh Daerah penelitian
Jenis Batuan Diglrt ( fresh / leach )
Kuat Tekan Uniaksial (Mpai 111,01 /35,99
Kuat Tarik (MPa) 1a,62 /2,76
Modulus Young (Gpa) 47,30 I 7,10
Poisson Ratio 0,2210,10
Friction Ansled 62,50 /50,30
!g!"ri (Mpa) wzl 4,96
Specific graviry G,'"rT 2_rg

Velocity (m/s) 5730,24
(Sumber: PTFIDOZU@

Kajian Teknis Geometri pemboran Dan peredakon pada..., Borliqn Dwi Nagara Dkk r I_3
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C.2. GeometriPeledakan

Pada pembTq drowpoint, geomehi untuk masing-masing tahapanpeledakan pada aktual di lapangan UerUeaa_Ueda yaitu

Tabel C.2. Geometri

C.3. Metode Peledakan

. Metode peledakan 
-yang diterapkan yaitu metode non-elekhik (nonel).Rangkaian nonel $a dihubungkan^ dengan sumbu redak rr*rrltir- a*selaqiutnya sumbu ledak akan diinisiasi menggunakan delnator listrik denganblasting machine sebagai sumber zlrusnya.

C.4. Penggunaan Bahan peledak

Bahan peledak penginisiasi terdiri atas detonator Exet Lp (Long period),
PowerJlex Detonating Cord, dan Erectric Blasting cap. aananperedak sensitif

Kajian Teknis Geometri pemboran Dan peledakon pqda.-., Bartian Dwi Nagara Dkk t 14

akhral

Tahap Lokasi
Drawpoint

Burden
(m)

Spasi
(m)

Stemming
(m)

Diameter
Lubang

(m)

Kedalaman
lubang (m)

Slash
Pertama

I East
P#1H 0,9 0,9 0,3 - 0,6

0,045
3,7

2l East
P#lI 0,9 0,9 0,6 0,045

3,7

8 WestP#lJ 0,8 0,79 0,3 - 0,6 0,045 3,7

ll East
P#1K I 0,9 0,3 - 0,6 0,045

3,7

Slash
kedua

3 West
P#1H I 0,8 1,5 -2,4

0,045
J,/

11 East
P#IK I 0,8 1,5 -2,4

0,045 77

Round

3 East
P#1H 0,75 I 0,7 - 1,3

0,045

27 West
P#1I 0,9 I 0,7 - 1,3

0,045 17

12 Esst
P#1K 0,9 I 0,7 - 1,3

0,045 77

ll Eost
P#1K 0,9 I 0,7 - t,3 0,045

3,7



{etonatgr yang digunakan terdiri ates Senatel Powerfrag dan produk perimeter
senatel Tiimex 3000 serta bahan peledak menggunakan ANFO. Namun
pemakaian ANFO sudah sangat jarang, biasanya bahan peledak menggunakan
senatelpowerfrqg karena dari segi pengisian relatif mudah dan cepat.

C.5. Laporan Pemeriksaan Heading

Dari hasil laporan pemeriksaan headingpada pemb uatan drowpoint masih
menghasilkan dlmensi yang tidak sesuai dikarenakan adanya overbreikdi semua
tahap pembuatan dr awpo int.

ProsiJing
Scmirar Nosionol
ftknik Ptnt<micn Botuoa

Tabel

D. PEMBAIIASAN

D,1. Kajian Teknis Rancangan Aktual First Slash

Rancangan teknis pemboran dan peledakan a*tual yang diterapkan pada
tahapan/rst slash saat ini dapat dijelaskan sebagai berikut :

c.3. Laporan Pemeriksaan Heading Terhadap Dimensi Drawnoi,

No Lokasi
Drawpoint Tahap

Dimensi

Keterangan
Back Left

Rib
Right
zub

Floor

1 1 EostP#lH Slash
I

0,2 m 0,ll m
0,16 m

0,31m Overbreak

2 21 Eost P#lI Slash
1

Aj7 m 0,36 m
0,42 m

0,43 m Overbreak

3 8 WestP#lJ Slash
1

0,33 m 0,35 m
0,22 m

0,29 m
Overbreak

4
ll East
P#1K

Slash
I 0,13 m 0,31m 0,10 m

0,21 m
Overbreok

5 3 West P#lH Slash
2

0,21 m
0,20 m

0,34 m
Overbreok

6
1l East
P#IK

Slash
2

0,14 m 0,12 m 0,33 m
Overbreok

7 3 EastP#lH Round 0,60 m 0,54 m 0,32 m 0,60 m Overbreak

8 2l West P#lI Romd 0,40 m 0,27 m 0?Qm 0 6l rrr Overbreak

9
12 East
P#lK

Round
0,69 m 0,27 m

0,42 m
0,34 m

Overbreok

10
1l East
P#1K

Round
0,44 m 0,1 m

0,3 I m
0,59 m

Overbreak

Kajian Teknis Geometri Pemborqn Dan peledakan pada..., Barlian Dwi Nagora Dkk I t-5
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1. Dari pengamatan di-lup*guru peredakan dilakukan tanpa membuat bidang
bebas baru atau cut holes. Pembuatan geometri pemboran tidak tegak luru!
terhadapfoce, tetapi mengikuti arah dari drill iine saat markingface atau
sudut pengeboran bernilai 120 - 145' untuk bagian nor" pitio, relatif
terhadap arah utara sumbu panel dan bernilai 30 --32" untuk bagian wrngpillar relatif terhadap arah utara sumbu panel. Dengan memanfaatkan
sudut lancip yang terbentuk antara batuan derrgun lubang bor, gelombang
tekan dan gas bertekanan hasil peledakan akan mendorong batuan di sudui
lemah, disertai gelombang kejut akan mencapai bidang bebas dan
menimbulkan gelombang tarik yang membantu 

-menghancLkan 
batuan

sehingga batuan dapat dibongkar. Oleh karena itu, c; peledakan tanpa
menggunakan cut hole masih dapat diterapkan pada slash pertama.

2. Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan didapatkan burden pada faceyaitu antara 0,8 T _ _r -. untuk jarak antar lubang (spasi) paduyic", irner,
dan perimeter adalah antara 0,8 m. Hasil perhitungan teori untuk radial
crack propogotion Pgwerfrag yang terbentuk sejauh 1,1 m. Apabila setiap
lubang ledak memiliki pengaruh sejauh 1,1 m untuk menghancurkan
batuan, maka batuan masih dapat dipecahkan dengan jarak aitar hb;;
1,1 sampai 2 m. Begitu juga apabira memakai ANFa, radiar 

"roikpropagation hasil perhitungan sejauh 1,2 m. Kemampuan antar lubang
Iedak memecahkan batuan antara 1,2 sampai 2,2 m. ritalarat antar lubanf
bisa dipedauh, maka penggunaan bahan peledak dan waktu pengeborai
dapat ditekan seminimal mungkin.

3. Pengamatan di lapangan menunjukan bahwa pada perimeter digunakan
bahan peledak powerfrag dan trimex. pada ralah sutu drawpoi"nt yang
diamati juga menunjukan adanya pemakaian ANFO di perimete.. rr*ii
perhitungan radial crack propagation trimex sejauh 0,ld m. seharusnya
jarak antar lubang untuk menghancurkan batuan adalah 0,36 m. Tetapi
penambahan powerfrag pada daerah perimeter menyebabkan te{adinya
overbreak karena energi yang dihasilkan terlalu besar dan mamiu
memecahkan batuan sejauh 1,1 m . untuk perimeter seharusnya hunya
menggunakan bahan peledak trimex dan jarak antar lubang dipert""it
agar diperoleh dinding lubang yang baik dan -"r""guh tedadinya
overbreak.

4. Kolom sisa untuk stemming berdasarkan pengamatan di lapangan adalah
0,3 m - 0,6 m. Sedangkan berdasarkan hasil perhitungan teori untuk
powerfrag yaitu 0,88 m dan untuk ANFO adalah 0,g3 m. stemming yang
terlalu pendek menyebabkan terjadinya fly rock dan orrrbrrof pudi
permukaan terowongan. Pemakaian powerfrag tiap lubang antara l0 - 11
stik powerfiag, sedangkan menurut teori : (3,2 m-_ 0,gg m) / 0,3 m _ g
stik powerfrag. untuk pemakaian ANFO tiap lubang adalah 4,22 kg.
Secarateori yaitu:950 kg/m3x (3,14 /4)xO,OqSz *(lJ m_0,g3 m)1
4,33 kg. Penggunaan powerfrag aktuar masih lebih banyak dari teori yang
ada, ini menyebabkan terjadinya overbreak karcna energi terlalu besal
sehingga pemakaian powerfrag perlu dikurangi.

rt

ii

iii

ilt
Kajian Teknis Geometri Pemboran Dan peredakon pada..., Barlian Dwi Nagara Dkk t t_6



p.ll,n*'ffi,,".",
' Telrnik Pcrbcruion Botuon

D.2. Kajian Teknis Rancangan Aktual Second Slash

1' Peledakan slash kedua tidak dibuat bidang bebas baru (cut holes). Hal ini
karena pada tahap slash kedua sudah teibentuk dua free fuce iasil darr
peledakan slash pert"ama. Arah pelemparan batuan ml"uju te aepa, da.,
ke samping sesuatfree face.2. Pengamatan di lapangan menunjukan bahwa burden padaface adalah I mdan jarak antar lubang (spasi) pada face, dan perimeter yaitu o,g ,,
Sedangkan hasil perhitungan didapatkar radiar irack prop)gatio, ;tuk
powerfrag sejauh r,1 m. setiap lubang ledak mamp, ,r"r,ghurcurkan
batuan dalam radius r,1 m sehingga batuan masih o"p"t irp"""r,t*
dengan jarak antar rubang antam 1,i * sampai 2 m. Dengan demikian
penggunaan bahan peledak dan wakru pengeboran dapat ditekan
seminimal mungkin. Semakin jauh jarak antar iubang yang bisa dibuatmaka akan menghasilkan ukuran batuan yang l"tii, ,'"rug* o*
menghindari terjadinya bongkah batuan, karena upuuitu terbentulfb".*u;
akan mempersulit pengangkutan dengan LHD3' Berdasarkan aktual di lapangan,.b** peledak powerfrag dig,nakan pada
daerah perimeter. Hal ini menyebabkan terj adinya ou e rbi 

" 
orl puau, $ ii

back karena bahan peledak mampu memecahkan batuan sejauh radius l, r
m. untuk perimeter seharusnya hanya menggunakan bahan peteaat trimex
dan jarak anrar lubang,diperkecil agar oiperoren dinding lubang y*g ilt
dan mencegah tedadinya overbreak.

4- Kolom sisa stemming adarah r,5 - 2,4 m. Berdasarkan perhitungan teori,
didapatkan stemming untuk powerfrag 0,gg m. stemming yarig terlalu
panjang menyebabkan energi ledakan terkurung secara sempurna sehingga
energi ledakan tidak sampai ke_ permukaan rubang tembak yang offi
menyebabkan 

.terjadinya bongkahan-bongkah* pulu permukaan 
-lubang

tembak. Bongkah batuan dapat memperiulit rurt uk* diangkut o"nga.,LHD' sehingga dapat menghambat pekerjaan yang lain. pemakalan
powerfrag tiap lubang antara 4 sampai 7 stik. Sedangkan berdasarkan teoriyaitu : (3,7 m - 0,8g m) / 0,3 m:9 stik powerfiag. pemakaian bahan
peledak aktual lebih sedikit dari teori sehin[ga batuan tid.ak terpecahkan
dengan sempuma dan terjadi bongkah.

D.3. Kajian Teknis Rancangan Aktual Round

1. Perancangan Daerah Cut
a' Berdasarkan hasil perhitungan didapatkan critical sparation untuk bahanpeledak powerfrag adarah 0,2 m. Maka jarak ani:ara lubang redak dan

lubang kosong pada daerah cut yang daiat digunakan diantara 0,r0 m
sampai 0,15 m. Dari jarak tersebut dihasilkan viid rotio sebesar Zg,qlyr.
Pada penerapan di rapangan, jarak antara lubang redak dan rubang t ororrg
pada daerah cil, menyesuaikan dengan standar .D, sekitar 0,2; a"ngd
void ratio yang dihasilkan yaitu urt .u ra,57oh - t4,64oL. void ratioati.rar
sudah memenuhi void ratio standar yaitu l0% -isN, dengan demikian
volume total lubang kosong kira-kira masih marnpu menurmpung volume
penambahan pecahan batuan pada daerah cut. olihkarena itu p-rrr".up*

]i

li
,l

l,l
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geomehi cut pada aktual masih bisa digr.rnakan karena void ratio yang ada
masih memungkinkan cal trntuk meledak dan menghasilkan [*J**
yang baik,

b. Dari pengamatan di lapangan, pemakaian powerfrag ukuran 3gmm x 300
mm mempunyai charge concentration sebesar l,26kglm. Sedangkan pada
hitungan didapatkan charge concentration sebesar 1,s+ tgl*. rvtuatan
bahan peledak per meter pada actual lebih banyak daripiaa ut*g*
secara teori. Pemakaian bahan peledak yang berrebihan bisa menyebabfan
te$adrnya overbr_eak. untuk penggunaan uat u, peledak yang mendekati
hitungan dapat digunakan powerfrag ukuran 32 mm * ioo 

-,o* d.ng*
charge concentration 0,93 kdm.

c. Kolom sisa untuk stemming pada daerah cut adalah 0,7 m, sedangkan pada
perhitungan stemming menggunakan bahan peledak powerfrag aJ*ahb,gg
yt. St.emming y*tg terlalu pendek menyebabka* terjadinl," ru ,oii.
Pemakaian powerfrag tiap lubang pada daerah cut- ada[ah 

" i0 stik,
sementara berdasarkan teori yaitu 9 stik powerfrag. pemakaian bahan
peledak yang berlebihan akan menambah biaya dan tiiak efisien

2. Rancangan Daerah Face dan perimeter Aktual
a. Pada perancangan daemh face ini jarak antara lubang ledak ditentukan

berdasarkan kemampuan tubang ledak untuk *"*""ihk* batuan yang
dihasilkan crack propagation setiap lubang ledak. Berdasarkan irasi'i
perhitungan didapatkan radius crack propigation menggunakan bahan
peledak powerfrag sebesar 1,r m. pada .*"*gu, uttu"r didapatkan
bahwa padaface burden antara 0,7 m sampai 0,g , iedangkan spasi uoaur,
1 m. Jarak actual masih lebih rapat dari pada hitungan yang ada.
seharusnya jarak antar lubang di face masih biia diperjauh antara"l,l m
sampai 2 m. Dengan demikian pengguna;In bahan 

-peiedak 
oan tuuurrg

ledak dapat ditekan seminimum *rngki.r.
b. untuk jarak antar lubang pada perimetei sejauh 1 m. Bahan peledak yang

dipakai adalah tlmq dan powerfrag. eemakaian powerfrag -"ry"buLkuioverbreok di rib dan back karena energi teilalu besar dan radius
kemampuan memecahkan batuan hingga t,t m. Seharusnya pemakaian
powerfrag pada perimefer dihindari, cukup menggunak* i.i*"* denganradial crack propogation 0,19 m. Spasi bi; dikurangi sehinlga
meminimalkan hancur an (overbr eok) pad,aperimeter.

c. Kolom sisa untuk stemming daerahface adalah 1,3 m dengan untuk daerah
perimeter adalah 1- 1,3 m. Sedangkan stemming pada face jika
menggunakan bahan peledak powerfrag secara teori dianjurkan O,gd m.
stemming di perimeter dengan bahan peledak irimex yaitu 0y'1 m.
stemming yang terlalu panjang menyebabkan energi p"l"duk* y*g
sampai pada permukaan terowongan lebih sedikit setiingga batuan tu.a"E
terhancurkan dengan sempurna dan menyebabkan terbintutnya bongkaf,
batuan. Pemakaian bahan peledak untuk face pada aktual adalah g stik
powerfrag, sedangkan menurut hitungan menggunakan 9 stik powerfrag.
untuk perimeter menggunakan 5 stik powerfraglerta I trime*., ."a*grii
menurut hitungan diisi 3 trimex tanpa adanya penambahan powefr;.

i[[

rl

:i
il
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Pemakaian bahan peledak yang sesuai akan menghasilkan hancuran batuan
yang seragam.

d. Powder factor pada round dipengaruhi oleh kemajuan heading dan luas
bukaan hasil peledakan. Berdasarkan perhitungan yang adaterhfrap round
yang diamati, didapatkan powder factor yaitu antarJ0,6s kg/ton sampai
0,80 kg/ton. Pada standard 'D' prF[ didapatkan powder: factotr antaru t,tz
kg/ton sampai 1,20 kg/ton. Sedangkan berdasarkan ftmcangan usulan saz*
ini menggunakan powerfrag yaitu 0,79 kg/ton dan menggunakan ANFO
0,90 kglton' Sehingga kebutuhan bahan peledak ftrncangan usulan lebih
kecil dibandingkari dengan desain standar yang ada.

D.4' Rekomendasi Rancangan Teknis pengeboran dan peledakan

Rekomendasi perbaikan rancangan pengeboran dan peledakan
dimaksudkan agar penggunaan bahan peledak dan geometri pengeboran mampu
menghasilkan bentuk_dimensi drawpoint yalrrg diharapkan serta menghindari
terjadinya overbreak. Berikut ini adalah perbanding* *L.u rancangan p"roborao
dan peledakan actual dengan rekomendasi berdasarkan teori :

Tahapan Geometri peledakan Rancangan
saat ini

Rancangan
Rekomendasi

ANFO Powerfrag

5/osh
Pertama

Diameter lubang ledak
(mm) 45 45 45

Kedalalnan lubang (m) 3,7 3,7 3,7
Burden (m) 0,8-L 1-,2 - 2,2 'l-,1-2,O
Jarak antar lubang /Spasi
(m) 0,9 1,7 - 2,2 1,1- 2,0

Kolom sisa untuk
Stemming(m) 0,3 - 0,6 0,83 0,88

Kolom sian (m) 3 -3,4 2,87 2,82

Slosh
Kedua

Diameter lubang ledak
(mm) 45 45 45

Kedalaman lubang (m) 3,7 3,7 3,7
Burden (m) L L,2-2,2 1,1-2,0
Spasi (m) 0,9 1,2 - 2,2 1,1 -2,O
Stemming (m) 7,5 -2,4 0,83 0,88
Kolom isian (m) !,3 - 2,2 2,97 2,82

Round

Diameter lubang
ledak(mm) 45 45 45

Diameter reamer hole
(mm) 75 75 75

Kedalaman lubang (m) 3,7 3,7 3,7

Burden cut (m) o,2
0,12-
0,19

0,1 - 0,15

Void Ratio (%) 7A,57-14,64 24,44 29,43
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CriticalSparation (m 0,2 0,18 0
Stemming cut o,7 0,93 0,88
Kolom isian cut 3 2,87 2,82
Burden (m) 0,7 -o,g 1,2-2,2 L,L-2,A
Spasi (m) 1 !,2 - 2,2 L,L-2,0
Stemming (m) L_L,3 0,83 0,88
llg,lom isian (m) 2,4 - 2,7 2,87 2,92
Powder Foctor (ke/tonl 0,55-0,90 0,90 4,79

E. KESIMPULAN DAN SARAN

E,1. KESIMPULAN

1' Hasil dari peledakan akhnl berdasarkan geometri pemboran dan peledakan
yang diterapkal nada tahap slash p".ta-a, slash kedua dan rouid b,rk"*
dr owpo int masih menghasilkan ovirbreak pada rib, bach dan flo or..2. Pada daerah.cut didapatkan jarak antara tubang ledak dengan lubang
kosong masih memenuhi standar yang ada yaii touo_l5%. 

-pemakaian

bahan peledak pada cut melebihi aan paaahasil perhitung. a*a"rroL
spasi (arak antar rubang tedak) yang diterapkan saat ini *Lin;.1.il;"pr,
dibandingkan _dengan perhitungan teori berdasarkan radial crackpropagation. Bahan peredak yang digunakan berlebihan pada slashpertam4 sementara pada slash kedua bahan peledak yang dipakai teuir,
sedikit daripada hasil perhitungan, pemakaian powerfrag 

"puau 
p"ri*Li".

menyebabkan hancuran yang berlebih atau over-break. ei*iq foZro, piiu
rancangan usulan masih lebih sedikit dibandingkan dengan teuarng
standar 'D' yang ada, yaitu 0,79 untuk powerfrag-<ran 0,90 Lg/ton untukpemakaian ANFO. sedangkan ,ntuk itu"au, .b, adaiuh tiz _ t,io
kg/ton.

3. Dari hasil pengamatan di lapangan diperoreh bahwa overbreak
dipengaruhi oleh kesarahan *orttiig face, deviasi arah p"rs.uo#,
misJire, serta kesalahan saat pemuatan bahan peledak.4' Rancangan geometi peledal..an yang direkomendasikan berdasark-an
perhitungan teori yaitu :

a. Jika menggunakan ANFO
Diameter lubang redak 45 mm, kedalaman rubang 3,7 m, burden dan
spasi 1,2-2,2 m, stemming 0,g3 m, kolom isian 2,g7 m.b. Jika menggunakan powerfrag
Diameter lubang ledak 45 mm, kedalaman lubang 3,"r m,burden dan
spasi 1,1-2,0 m, stemming 0,gg m, kolom isian 2,g2 m.

8,.2. SARAN

1. Dalam pembuatan dravvpoint disarankan uofuk menggunakan rancangan
geometri pengeboran dan peledakan yang dibuat berGarkan p".hiod;
teoritis.
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Diperlukan operator yang teliti dan berpengalaman dalam melakukan
marking.face ,drilling dan looding agar hasil-peledakan yang didapatkan
tidak menyebabkan overbreak.
Pada perimeter sebaiknya digunakan trimex tanpa penambahan powerfrag
agar terbentuk dinding bukaan yang baik dan tidak h*"*.
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